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Pajak merupakan kontribusi wajib dari orang atau badan
terhadap negara, yang sifatnya memaksa sesuai dengan
Undang-Undang tanpa adanya imbalan secara langsung.
Pajak yang dibayarkan wajib pajak akan digunakan untuk
membayar hutang negara beserta bunga dari hutang tersebut
oleh pemerintah dan membuat hidup masyarakat lebih
sejahtera. Selain itu, dana dari penerimaan pajak juga
dimanfaatkan pemerintah untuk membangun fasilitas umum
dan infrastruktur seperti jalan raya, sekolah, rumah sakit,
jembatan, universitas, dan puskesmas, serta pembangunan
alat transportasi massa seperti (Mass Rapid Transit) MRT.
Memiliki peran sebagai tulang punggung penggerak roda
pembangunan yang dominan, pajak menjadi salah satu
sumber pendapatan daerah yang harus diperhatikan dan
diketahui oleh pemerintah daerah dimana salah satu sumber
utamanya adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan
dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Jumlah
kepemilikan masyarakat Indonesia atas kendaraan bermotor
yang terus melonjak setiap tahunnya maka pemerintah daerah
akan menerima pajak semakin besar pula, namun keadaan ini
hanya dapat terjadi apabila terdapat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak kendaraan bermotornya. Pada tahun
2022 realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di
Kabupaten Gresik Jawa Timur mencapai Rp364 Miliar yang
menjadikan Kabupaten Gresik masuk 3 besar sebagai daerah
dengan tingkat kepatuhan pembayaran pajak yang tinggi di
Provinsi Jawa Timur. Pencapaian tersebut dapat dijadikan
sebagai teladan bagi daerah lain di Jawa Timur sehingga
penelitian ini dilakukan di Kantor Bersama Samsat Kabupaten
Gresik Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif yang bersumber dari data primer dengan
teknik pengumpulan data yaitu survei secara langsung dan
instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner.

latar belakang

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Gresik?
2. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Gresik?
3. Apakah program E-Samsat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Gresik?
4. Apakah razia lapangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Gresik?

RUMUSAN MASALAH Metodologi penelitian

ruang lingkup

1.  Nilai konstanta sebesar 12,524 artinya jika variabel kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, 
program E-Samsat, dan razia lapangan diasumsikan bernilai nol (0), maka tingkat kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotornya cenderung meningkat.
2. Variabel kesadaran wajib pajak (X1) mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor dengan nilai koefisien sebesar 0,424, artinya apabila variabel kesadaran
wajib pajak meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
meningkat sebesar 0,424 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.
3. Variabel sanksi perpajakan (X2) mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
 kendaraan bermotor dengan nilai koefisien sebesar 0,200, artinya apabila variabel sanksi
perpajakan meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan wajib pajak kendaraan  bermotor
meningkat sebesar 0,200 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.
4. Variabel program E-Samsat (X3) mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib program
E-Samsat dengan nilai koefisien sebesar 0,051, artinya apabila variabel sanksi perpajakan
meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor meningkat 
sebesar 0,051 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.
5. Variabel razia lapangan (X4) mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor dengan nilai koefisien sebesar -0,151, artinya apabila variabel razia
lapangan meningkat sebesar satu satuan maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
menurun sebesar 0,151 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

hasil dan pembahasan

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 4,385 atau lebih besar dari ttabel sebesar
1,984.
2. Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikansi sebesar 0,017 atau lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 2,417 atau lebih besar dari ttabel sebesar 1,984.
3. Program E-Samsat tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai signifikansi sebesar 0,377 atau lebih besar dari 0,05 dan thitung sebesar 0,887 atau lebih kecil dari ttabel sebesar
1,984.
4. Razia lapangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,007 atau lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 2,752 atau lebih besar dari ttabel sebesar 1,984.

kesimpulan

Y = 12,524 + 0,424 X1 + 0,200 X2 + 0,051 X3 + (-0,151) X4 + e


